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Abstract 

Pancasila Education learning on character education in elementary schools tends to be 

teacher-centered, resulting in sub-optimal student understanding. This study aims to 

examine the effect of the Flipped Classroom model assisted by the Khan Academy 

application on students' understanding. A quantitative experimental method with a one-

group pretest-posttest design was applied to 23 fourth-grade students. The research was 

conducted at SDN 060809 Medan on May 15, 2025. The research procedure involved three 

stages: a pre-test and application orientation, face-to-face classroom learning, and a post-

test along with questionnaire administration. Data were collected using tests, 

questionnaires, interviews, observations, and documentation, then analyzed using 

descriptive statistics and inferential paired sample t-test. Descriptive statistics showed an 

increase in the mean score from 55.22 (pre-test) to 68.70 (post-test), as well as an increase 

in classical mastery from 30% to 65%. The paired sample t-test revealed |𝑡count| = 5.759 >

𝑡table = 1.717 with a significance value of 𝑝 = 0.000 < 0.05. Questionnaire results indicated 

that 100% of students felt happy, 91.3% were more motivated, and 78.2% felt helped. It is 

concluded that the Flipped Classroom model assisted by Khan Academy has a positive and 

significant effect on enhancing students' understanding of character education. 

Keywords: Flipped Classroom, Khan Academy, Pancasila Education, Character 

Education, Student Understanding 
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Abstrak 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila materi pendidikan karakter di sekolah dasar masih 

cenderung berpusat pada guru, sehingga pemahaman siswa kurang optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh model flipped classroom berbantuan aplikasi Khan 

Academy terhadap pemahaman siswa. Metode kuantitatif eksperimen dengan rancangan 

one-group pretest-posttest design diterapkan pada subjek 23 siswa kelas IV. Penelitian 

dilaksanakan di SDN 060809 Medan pada 15 Mei 2025. Alur penelitian meliputi tiga 

tahapan, yaitu pre-test dan orientasi aplikasi, pelaksanaan pembelajaran tatap muka di 

kelas, serta post-test dan pengisian angket. Data dikumpulkan melalui instrumen tes, 

angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif serta inferensial paired sample t-test. Hasil statistik deskriptif menunjukkan 

kenaikan nilai rata-rata dari 55,22 (pre-test) menjadi 68,70 (post-test) serta peningkatan 

ketuntasan klasikal dari 30% menjadi 65%. Hasil pengujian paired sample t-test 

menghasilkan |𝑡hitung| = 5,759 > 𝑡tabel = 1,717 dengan nilai signifikansi 𝑝 = 0,000 < 0,05. 

Hasil angket mencatat 100% siswa merasa senang, 91,3% lebih termotivasi, dan 78,2% 

merasa terbantu. Disimpulkan bahwa model flipped classroom berbantuan Khan Academy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa pada materi 

pendidikan karakter. 

Kata Kunci: Flipped Classroom, Khan Academy, Pendidikan Pancasila, Pendidikan 

Karakter, Pemahaman Siswa 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

strategis dalam sistem pendidikan di Indonesia. Di semua jenjang pendidikan, Pendidikan 

Pancasila menempati posisi penting karena berfungsi sebagai wahana utama pembentukan 

karakter, penguatan moral, serta penanaman kesadaran berbangsa dan bernegara bagi 

siswa (Purba, 2026; Sasmita & Handayani, 2026). Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran 

ini seharusnya mampu membangun fondasi yang kokoh bagi penguasaan nilai-nilai luhur 

dan sikap sosial yang kelak dikembangkan lebih lanjut pada jenjang berikutnya. Menurut 

Ansya (2023) dan O’Toole et al. (2026), pembelajaran perlu diberikan kepada siswa sebagai 

bekal untuk mengembangkan berbagai kemampuan penting, termasuk berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta membangun kemampuan bekerja sama dalam 

merespons tantangan nyata. Selain itu, Judiani (2010) merumuskan bahwa tujuan 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada dimensi kognitif semata, melainkan juga 

mencakup pemecahan masalah kontekstual, peningkatan hasil belajar, pengembangan 

komunikasi, dan pembentukan karakter secara utuh melalui nilai-nilai yang terkandung 

dalam proses pembelajaran.  

Sebagai mata pelajaran dasar yang diajarkan sejak jenjang paling awal, Pendidikan 

Pancasila berorientasi melatih pemahaman konsep moral dan pertimbangan nilai (value 

judgment) secara rasional. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap materi 

pendidikan karakter sangat diperlukan oleh siswa kelas IV sekolah dasar. Sejalan dengan 

pandangan Mukmin et al. (2026) dan Siregar et al. (2025), penguasaan konsep merupakan 

aspek mendasar yang wajib dimiliki siswa sebagai landasan berpikir dalam proses belajar. 

Dengan memahami konsep karakter dan etika secara komprehensif, siswa dapat lebih 

mudah menginternalisasi nilai-nilai Pancasila serta mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Penguasaan konsep ini juga 

menjadi bekal awal yang krusial untuk melatih kemampuan bernalar kritis, 

menghubungkan ide-ide kewarganegaraan, serta mengomunikasikan moralitas di era 

global yang penuh tantangan (Agus et al., 2025; Biringan et al., 2025; Junaidi et al., 2025).  

Untuk mencapai penguasaan konsep karakter yang mendalam, penerapan model 

pembelajaran yang terencana dan adaptif menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan. Guru 

sebagai tenaga pendidik dituntut memiliki kompetensi profesional dalam mengelola kelas 

agar proses belajar berlangsung secara efektif dan efisien. Ansya et al. (2026) dan Labuem 

et al. (2025) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka atau pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merancang materi, menyusun kegiatan, dan 
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membimbing proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Dalam perannya 

sebagai fasilitator, guru bertanggung jawab memilih dan menerapkan model yang paling 

sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik (Ansya, Mirfan, et al., 2026; Ansya, 

Sartika, et al., 2026). Di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi, guru 

menghadapi tantangan untuk mengintegrasikan media berbasis digital ke dalam 

pengajaran (Baharuddin et al., 2025; Kaban et al., 2026). Salah satu alternatif model 

pembelajaran inovatif berbasis teknologi yang sangat relevan untuk diterapkan adalah 

flipped classroom (Fatmiyati et al., 2026; Zdravković et al., 2026)  

Model pembelajaran flipped classroom mengusung paradigma pengajaran berpusat 

pada siswa (student-centered learning) dengan membalik pola pembelajaran konvensional. 

Menurut Maslikha et al. (2026) dan Priyani et al. (2026), dalam pendekatan ini siswa 

mempelajari materi dasar secara mandiri di rumah sebelum masuk ke dalam kelas. Ketika 

sesi tatap muka (face-to-face) berlangsung, kegiatan pembelajaran tidak lagi diisi dengan 

ceramah guru secara eksplisit, melainkan difokuskan pada kegiatan yang lebih interaktif 

seperti diskusi kelompok, klarifikasi pemahaman, analisis studi kasus moral, dan 

penyelesaian masalah. Pendekatan ini memungkinkan siswa memperluas wawasan melalui 

pertukaran ide yang aktif, sehingga suasana belajar menjadi lebih dinamis, efektif, dan 

bermakna. Di samping itu, flipped classroom memberikan fleksibilitas belajar, meningkatkan 

rasa percaya diri siswa, serta memperkuat kemandirian belajar sejak dini.  

Implementasi flipped classroom dapat dioptimalkan melalui pemanfaatan platform 

digital seperti Khan Academy. Adi & Jumanto (2026) dan Priyani et al. (2026) 

mengungkapkan bahwa Khan Academy merupakan platform pembelajaran berbasis digital 

yang menyajikan pendekatan terindividualisasi agar siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan tingkat kemampuannya masing-masing. Platform ini menyediakan beragam 

video pembelajaran visual yang naratif, latihan soal interaktif, serta instrumen penilaian 

singkat yang dapat diakses secara bebas kapan saja dan di mana saja (Oreopoulos et al., 

2026). Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila, pemanfaatan video visual dan 

fitur interaktif pada Khan Academy membantu memperjelas konsep-konsep pendidikan 

karakter yang semula bersifat abstrak menjadi lebih konkrit. Dengan demikian, siswa dapat 

menguasai materi dasar secara mandiri di rumah sebelum melakukan kegiatan evaluasi dan 

pendalaman konsep di dalam kelas.  

Meskipun pentingnya inovasi pembelajaran dan penguasaan konsep karakter telah 

disadari, kondisi riil di lapangan menunjukkan tantangan tersendiri, sebagaimana 

ditemukan di SDN 060809 Medan. Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi awal di SDN 
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060809 Medan, pemahaman siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, 

khususnya materi pendidikan karakter, masih berada pada kategori belum optimal. Banyak 

siswa yang belum mencapai batas kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh sekolah. 

Permasalahan ini dipicu oleh penggunaan metode pengajaran yang masih berpusat pada 

guru (teacher-centered) melalui ceramah satu arah tanpa pemanfaatan media interaktif, 

sehingga siswa kurang terlibat aktif dan merasa jenuh. Selain itu, keterbatasan pemanfaatan 

teknologi pembelajaran di SDN 060809 Medan menyebabkan siswa kesulitan mengaitkan 

konsep karakter dengan tindakan nyata. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi pendekatan 

pembelajaran modern yang mampu membangkitkan keaktifan serta kemandirian belajar 

siswa di SDN 060809 Medan.  

Keunggulan model flipped classroom berbantuan platform digital telah didukung 

oleh berbagai temuan penelitian terdahulu. Penelitian Fatmawati et al. (2025) menunjukkan 

bahwa implementasi flipped classroom mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa 

sekolah dasar serta mendapat respon yang sangat antusias dari peserta didik. Sejalan 

dengan itu, Dulyapit et al. (2026) mengonfirmasi bahwa integrasi Khan Academy dalam 

pembelajaran hybrid memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas proses belajar. 

Selain itu, Du et al. (2025) menegaskan bahwa penggunaan video pembelajaran sangat efektif 

dalam mempermudah pemahaman konsep yang kompleks serta mengurangi beban 

berpikir abstrak pada siswa. Temuan ini diperkuat oleh Diari & Winantaka (2025) yang 

menyatakan bahwa media digital berbasis android terbukti memberikan pengaruh positif 

terhadap motivasi belajar dan pencapaian hasil belajar siswa.  

Berdasarkan latar belakang dan pemaparan masalah tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran flipped classroom berbantuan 

aplikasi Khan Academy terhadap pemahaman siswa kelas IV SDN 060809 Medan pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila materi pendidikan karakter. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi secara teoretis maupun praktis dalam pengembangan 

strategi pembelajaran yang inovatif di sekolah dasar. Secara khusus, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi pedoman bagi pendidik di SDN 060809 Medan untuk memanfaatkan 

teknologi digital secara efektif, menciptakan suasana belajar yang interaktif dan 

menyenangkan, serta menumbuhkan internalisasi nilai-nilai karakter bangsa pada diri 

peserta didik di era digital. 

2. METODE  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Desain penelitian yang diterapkan adalah one-group pretest-posttest design, yaitu rancangan 

eksperimen yang bertujuan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan (treatment) terhadap 

variabel tertentu pada satu kelompok subjek tanpa menggunakan kelompok kontrol 

(Ansya, Tarigan, et al., 2026; Sugiyono, 2021). Pengukuran kondisi awal siswa dilakukan 

melalui pre-test (𝑌1) sebelum perlakuan diberikan untuk memperoleh data dasar (baseline) 

yang akurat. Selanjutnya, perlakuan (𝑋) diimplementasikan melalui penerapan model 

pembelajaran flipped classroom berbantuan aplikasi Khan Academy. Pada tahap akhir, post-test 

(𝑌2) dilaksanakan guna mengukur perbedaan tingkat pemahaman siswa setelah perlakuan 

diberikan. Dalam skema penelitian ini, model pembelajaran flipped classroom berbantuan 

Khan Academy berposisi sebagai variabel bebas (independent variable), sedangkan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi pendidikan karakter 

berposisi sebagai variabel terikat (dependent variable). Desain penelitian ini disajikan dalam 

Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. One-Group Pretest-Posttest Design 

Pre-test Independent Post-test 

𝑌1 𝑋 𝑌2 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 060809 Medan yang beralamat di Kota Medan. 

Pelaksanaan rangkaian eksperimen terlaksana pada tanggal 15 Mei 2025 dengan fokus 

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi 

pendidikan karakter di kelas IV. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 

060809 Medan dengan jumlah sampel sebanyak 23 siswa. Penentuan sampel menggunakan 

teknik sampel jenuh (total sampling), di mana seluruh anggota populasi siswa kelas IV 

diikutsertakan sebagai subjek penelitian guna meningkatkan presisi dan akurasi data 

eksperimen pada kelompok tunggal tersebut.  

Alur pelaksanaan penelitian dirancang secara terstruktur dan sistematis melalui 

tiga kali pertemuan utama. Pada pertemuan pertama, peneliti terlebih dahulu mengukur 

pemahaman awal siswa melalui pemberian soal pre-test (𝑌1), dilanjutkan dengan 

mengenalkan aplikasi Khan Academy, membimbing proses pengunduhan serta instalasi 

pada perangkat siswa, dan memberikan orientasi terkait materi pendidikan karakter yang 

harus dipelajari secara mandiri di rumah. Pertemuan kedua dilaksanakan secara tatap 

muka (face-to-face) di kelas, di mana siswa yang telah menguasai konsep awal diajak 

berdiskusi secara aktif, melakukan klarifikasi konsep moral, menganalisis kasus karakter, 
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serta menyelesaikan latihan soal terstruktur dengan bimbingan guru. Pada pertemuan 

ketiga, peneliti melaksanakan evaluasi akhir melalui pemberian post-test (𝑌2) untuk 

mengukur peningkatan pemahaman siswa, disusul dengan pembagian angket untuk 

menggali persepsi siswa terhadap efektivitas pembelajaran flipped classroom berbasis Khan 

Academy. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini memanfaatkan lima instrumen 

utama, yaitu tes, wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Instrumen tes berupa 

soal pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan konsep siswa 

pada materi pendidikan karakter secara objektif. Teknik wawancara dan observasi 

diterapkan untuk menggali latar belakang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila 

serta mengamati secara langsung keterlibatan dan keaktifan siswa selama proses belajar 

berlangsung. Instrumen angket disusun menggunakan skala Guttman dengan pilihan 

jawaban dikotomis ("Ya" dan "Tidak") untuk mengevaluasi persepsi serta motivasi belajar 

siswa terhadap penggunaan teknologi digital. Sementara itu, teknik dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan foto-foto kegiatan dan bukti fisik pelaksanaan 

pembelajaran dari awal hingga akhir eksperimen.  

Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pengumpulan data selanjutnya diolah 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menghitung nilai rata-rata (mean), skor minimum, skor maksimum, dan 

simpangan baku (standard deviation) dari data pre-test dan post-test. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis, uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dilaksanakan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk memastikan data berdistribusi normal 

(sig. > 0,05). Pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan menggunakan uji paired sample t-

test pada tingkat signifikansi 𝛼 = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan menetapkan bahwa 

jika nilai signifikansi (2-tailed) 𝑝 < 0,05, maka hipotesis nol (𝐻0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (𝐻𝑎) diterima, yang menandakan terdapat pengaruh signifikan penerapan model 

flipped classroom berbantuan Khan Academy terhadap pemahaman siswa pada materi 

pendidikan karakter. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian data hasil penelitian kuantitatif ini didasarkan pada serangkaian 

pengumpulan data eksperimen yang dilaksanakan di SDN 060809 Medan pada subjek kelas 

IV dengan jumlah sampel sebanyak 23 siswa. Data utama yang dikumpulkan mencakup 

skor hasil tes pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi 
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pendidikan karakter, yang diukur sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan 

(post-test) menggunakan model pembelajaran flipped classroom berbantuan aplikasi Khan 

Academy. Selain instrumen tes kuantitatif, pengumpulan data juga dilengkapi dengan 

penyebaran angket persepsi siswa guna mengukur respon afektif dan motivasi belajar siswa 

selama mengikuti proses pembelajaran. Seluruh data numerik yang diperoleh kemudian 

diolah dan dianalisis menggunakan program statistik untuk menyajikan gambaran statistik 

deskriptif, pemenuhan uji prasyarat analisis, pengujian hipotesis paired sample t-test, serta 

distribusi ketuntasan belajar siswa. 

Data pertama yang disajikan adalah statistik deskriptif dari variabel pemahaman 

siswa kelas IV SDN 060809 Medan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi 

pendidikan karakter. Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan 

deskripsi kuantitatif yang jelas mengenai sebaran nilai pre-test dan post-test yang diperoleh 

oleh 23 siswa sampel. Komponen deskriptif yang dihitung meliputi jumlah sampel (𝑁), skor 

minimum, skor maksimum, nilai rata-rata (mean), serta simpangan baku (std. deviation). 

Hasil perhitungan statistik deskriptif secara menyeluruh untuk kedua sesi pengukuran 

tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pemahaman Siswa pada Materi Pendidikan Karakter 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

Skor Pre-test 23 20 80 55,22 18,616 

Skor Post-test 23 20 95 68,70 20,572 

Valid N (listwise) 23 
    

Berdasarkan sajian data statistik deskriptif pada Tabel 2, pengolahan data terhadap 

23 siswa sampel (valid N listwise = 23) memperlihatkan perbandingan deskriptif antara 

pencapaian pre-test dan post-test. Pada pengukuran awal (pre-test), skor terendah (minimum) 

yang diperoleh siswa adalah 20 dan skor tertinggi (maksimum) sebesar 80, dengan 

menghasilkan nilai rata-rata (mean) kelas sebesar 55,22 serta simpangan baku (std. deviation) 

sebesar 18,616. Setelah diterapkannya model pembelajaran flipped classroom berbantuan 

aplikasi Khan Academy, data post-test menunjukkan bahwa skor terendah (minimum) tetap 

berada pada angka 20, namun skor tertinggi (maksimum) mengalami kenaikan hingga 

mencapai angka 95. Kenaikan skor maksimum ini berimplikasi pada peningkatan nilai rata-

rata (mean) post-test kelas menjadi sebesar 68,70 dengan simpangan baku (std. deviation) 

sebesar 20,572. Secara keseluruhan, perbandingan rerata tersebut mencatat adanya 

kenaikan nilai rata-rata (mean) sebesar 13,48 poin dari kondisi pre-test ke kondisi post-test, 
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sementara simpangan baku mengalami perubahan dari 18,616 menjadi 20,572 yang 

mencerminkan variasi sebaran nilai siswa pada tes akhir. 

Tahap berikutnya sebelum melangkah pada pengujian statistik inferensial adalah 

penyajian data hasil uji prasyarat analisis kuantitatif, yaitu uji normalitas sebaran data. Uji 

normalitas ini dilakukan untuk memastikan apakah data skor pemahaman siswa dari 

instrumen pre-test dan post-test terdistribusi secara normal atau tidak, sehingga dapat 

ditentukan kelayakan penggunaan analisis statistik parametrik. Pengujian normalitas data 

dilakukan dengan menggunakan dua metode analisis statistik sekaligus, yaitu uji 

Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk pada tingkat signifikansi 𝛼 = 0,05. Hasil 

perhitungan uji normalitas sebaran data untuk kedua instrumen tes tersebut dirangkum 

secara rinci pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test 

Tes 

Kolmogorov-

Smirnov 

Statistic 

Kolmogorov-

Smirnov df 

Kolmogorov-

Smirnov Sig. 

Shapiro-

Wilk 

Statistic 

Shapiro-

Wilk df 

Shapiro-

Wilk 

Sig. 

Skor 

Pre-

test 

0,135 23 0,200 0,940 23 0,179 

Skor 

Post-

test 

0,177 23 0,058 0,922 23 0,072 

Tabel 3 menyajikan data hasil uji normalitas untuk nilai pre-test dan post-test siswa 

kelas IV SDN 060809 Medan. Pada pengujian menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, 

perolehan nilai statistik untuk pre-test adalah sebesar 0,135 dengan derajat kebebasan (𝑑𝑓) = 

23 dan menghasilkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,200, sedangkan untuk post-test 

diperoleh nilai statistik sebesar 0,177 dengan 𝑑𝑓 = 23 dan nilai signifikansi (sig.) sebesar 

0,058. Sementara itu, pada hasil pengujian menggunakan metode Shapiro-Wilk, diperoleh 

nilai statistik untuk pre-test sebesar 0,940 dengan 𝑑𝑓 = 23 dan nilai signifikansi (sig.) sebesar 

0,179, serta untuk post-test diperoleh nilai statistik sebesar 0,922 dengan 𝑑𝑓 = 23 dan nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0,072. Karena seluruh nilai signifikansi (sig.) yang dihasilkan dari 

kedua metode uji tersebut—baik Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk pada pre-test 

dan post-test—menunjukkan angka yang lebih besar dari batas kritis signifikansi 0,05 (sig. >

0,05), maka sebaran data skor pemahaman siswa terhitung berdistribusi normal. 

Selanjutnya, data hasil belajar siswa dianalisis berdasarkan kriteria ketuntasan 

klasikal dengan mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku untuk 
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mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN 060809 Medan, yaitu sebesar 70. Analisis data 

ketuntasan ini bertujuan untuk menyajikan tingkat keberhasilan siswa secara individu 

dalam mencapai nilai batas tuntas pada pre-test dan post-test. Data dikelompokkan ke dalam 

frekuensi dan persentase siswa yang berhasil mencapai ketuntasan (≥ 70) serta siswa yang 

belum mencapai ketuntasan (< 70). Perbandingan sebaran data ketuntasan belajar siswa 

sebelum dan sesudah pelaksanaan perlakuan disajikan secara rinci pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test Ketuntasan Belajar Siswa 

Tes Mean 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Siswa 

Tuntas 

Siswa Tidak 

Tuntas 

Pre-test 55,22 80 20 7 (30%) 16 (70%) 

Post-

test 

68,70 95 20 15 (65%) 8 (35%) 

Penjelasan data pada Tabel 4 memberikan rincian perubahan proporsi ketuntasan 

belajar siswa kelas IV SDN 060809 Medan antara sebelum dan sesudah perlakuan 

eksperimen. Pada data awal (pre-test), dari total 23 siswa yang mengikuti tes, hanya terdapat 

7 siswa atau sebesar 30% yang berhasil mencapai KKM (≥ 70), sedangkan 16 siswa sisanya 

atau sebesar 70% berada dalam kategori tidak tuntas dengan nilai di bawah KKM. 

Sebaliknya, pada data akhir (post-test) setelah diterapkannya flipped classroom berbantuan 

Khan Academy, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 15 siswa atau 

sebesar 65% dari total keseluruhan sampel. Bersamaan dengan itu, jumlah siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan berkurang menjadi 8 siswa atau sebesar 35%. Peningkatan jumlah 

siswa tuntas tercatat sebesar 35% seiring dengan pergerakan rerata nilai kelas yang 

meningkat dari 55,22 pada pre-test menjadi 68,70 pada post-test. 

Untuk menguji ada tidaknya perbedaan kuantitatif antara nilai pre-test dan post-test, 

disajikan data hasil analisis inferensial menggunakan uji paired sample t-test. Pengujian 

statistik parametrik sampel berpasangan ini digunakan untuk membuktikan hipotesis 

penelitian mengenai perbandingan dua rerata sampel dari kelompok tunggal yang sama. 

Parameter statistik yang dihitung mencakup nilai mean differences, std. deviation, std. error 

mean, rentang confidence interval of the difference 95% (lower dan upper), nilai 𝑡 hitung (t-count), 

derajat kebebasan (𝑑𝑓), serta nilai signifikansi dua arah (sig. 2-tailed). Hasil analisis paired 

sample t-test disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

https://ejournal.intelearn-insight.com/jtip/article/view/15
https://ejournal.intelearn-insight.com/jtip/article/view/15


 

167 
 

Jurnal Transformasi dan Inovasi Pendidikan 

E-ISSN : 

Vol. 1 | No. 2 | Februari 2026 | Halaman. 157-174 

 : https://ejournal.intelearn-insight.com/jtip/article/view/21  

 : xx.xxxx/jtip.vx.ix.xxxx 

Riwayat Artikel: 

Diterima 2025-12-28 | Direvisi 2026-02-15 | Disetujui 2026-02-25 

 

Pair 
Mean 

Differences 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

95% 

Confidence 

Interval 

Upper 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Skor 

Pre-

test - 

Skor 

Post-

test 

-13,478 11,224 2,340 -18,332 -8,624 
-

5,759 
22 0,000 

Data analisis kuantitatif pada Tabel 5 memperlihatkan hasil komputasi paired sample 

t-test dari perbedaan skor pre-test dan post-test pemahaman siswa. Hasil perhitungan 

mencatat rata-rata selisih perbedaan (mean differences) sebesar -13,478 dengan simpangan 

baku selisih (std. deviation) sebesar 11,224 dan standar eror rata-rata (std. error mean) sebesar 

2,340. Rentang estimasi confidence interval of the difference 95% berada pada batas bawah 

(lower) sebesar -18,332 dan batas atas (upper) sebesar -8,624. Nilai statistik 𝑡 hitung yang 

diperoleh dari pengujian sampel berpasangan ini adalah sebesar -5,759 (dengan nilai mutlak 

|𝑡hitung| = 5,759) pada derajat kebebasan (𝑑𝑓) = 22 dan nilai signifikansi sig. (2-tailed) sebesar 

0,000. Data tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi sig. (2-tailed) lebih kecil dari taraf 

𝛼 = 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai statistik |𝑡hitung| > 𝑡tabel (5,759 > 1,717). 

Data terakhir yang disajikan merupakan data kuantitatif dari hasil penyebaran 

angket persepsi siswa kelas IV SDN 060809 Medan yang diukur menggunakan skala 

Guttman dengan opsi jawaban dikotomis ("Ya" dan "Tidak"). Angket ini disebarkan setelah 

seluruh rangkaian pembelajaran flipped classroom berbantuan Khan Academy selesai 

dilaksanakan untuk mengukur respon siswa. Hasil tabulasi data angket menunjukkan 

bahwa 100% siswa (23 siswa) memilih jawaban "Ya" pada indikator rasa senang dan 

ketertarikan belajar Pendidikan Pancasila materi pendidikan karakter menggunakan 

bantuan Khan Academy. Pada indikator motivasi belajar mandiri di rumah, sebanyak 91,3% 

siswa (21 siswa) menjawab "Ya", sementara 8,7% siswa (2 siswa) menjawab "Tidak". 

Selanjutnya, pada indikator kemudahan dalam memahami konsep-konsep materi karakter 

melalui tayangan video interaktif, sebanyak 78,2% siswa (18 siswa) menyatakan "Ya", dan 

21,8% siswa (5 siswa) menyatakan "Tidak" 

 

PEMBAHASAN 
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Berdasarkan analisis data statistik deskriptif, terdapat peningkatan pemahaman 

yang signifikan pada siswa kelas IV SDN 060809 Medan setelah diimplementasikannya 

model flipped classroom berbantuan aplikasi Khan Academy pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila materi pendidikan karakter. Data memperlihatkan bahwa nilai rata-rata (mean) 

siswa mengalami kenaikan dari 55,22 pada pre-test menjadi 68,70 pada post-test, yang 

menunjukkan peningkatan sebesar 13,48 poin dari total sampel 𝑁 = 23. Nilai tertinggi 

(maksimum) siswa juga mengalami peningkatan terukur dari 80 pada kondisi awal menjadi 

95 setelah perlakuan, meskipun nilai terendah (minimum) tidak mengalami perubahan 

yaitu tetap berada pada angka 20. Sementara itu, nilai simpangan baku (standard deviation) 

meningkat dari 18,616 pada pre-test menjadi 20,572 pada post-test, yang menandakan 

sebaran variasi pemahaman individu yang semakin beragam setelah menerima perlakuan. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mengalami perkembangan 

penguasaan konsep karakter secara efektif. Keberhasilan ini sejalan dengan pendapat 

Haryati (2022) yang menegaskan bahwa efektivitas model pembelajaran sangat ditentukan 

oleh kemampuan pendidik dalam merancang dan menyajikan materi yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, sehingga mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik di dalam 

kelas. 

Secara inferensial, kelayakan sebaran data dibuktikan melalui uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov yang menghasilkan nilai signifikansi 0,200 (pre-test) dan 0,058 (post-test), 

serta uji Shapiro-Wilk dengan nilai signifikansi 0,179 (pre-test) dan 0,072 (post-test), yang 

seluruhnya berada di atas taraf 𝛼 = 0,05. Selanjutnya, pengujian hipotesis menggunakan 

paired sample t-test menghasilkan statistik |𝑡hitung| = 5,759 dengan derajat kebebasan (𝑑𝑓) = 

22 dan nilai signifikansi sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai |𝑡hitung| > 𝑡tabel (5,759 > 1,717), maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima. Temuan statistik ini secara tegas mengonfirmasi bahwa model pembelajaran 

flipped classroom berbantuan Khan Academy memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemahaman siswa. Hasil ini didukung oleh Fatmawati et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pendekatan flipped classroom membalik skema pengajaran konvensional 

dengan menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning), di mana 

pemahaman awal yang dibangun di rumah memicu interaksi dan diskusi moral yang lebih 

hidup serta bermakna saat sesi tatap muka (face-to-face) di kelas. 

Analisis terhadap tingkat ketuntasan belajar secara klasikal memperlihatkan 

pergeseran proporsi yang nyata pada siswa kelas IV SDN 060809 Medan. Sebelum 

perlakuan diberikan, hanya terdapat 7 siswa (30%) yang mampu mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, sedangkan 16 siswa (70%) berada dalam kategori 

belum tuntas. Setelah perlakuan flipped classroom berbantuan Khan Academy 
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diimplementasikan, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada post-test 

meningkat signifikan menjadi 15 siswa (65%), dan siswa yang tidak tuntas menurun 

menjadi 8 siswa (35%). Terjadinya peningkatan persentase ketuntasan klasikal sebesar 35% 

ini membuktikan bahwa pembiasaan belajar mandiri di rumah berbasis platform digital 

mampu membantu siswa menguasai konsep dasar pendidikan karakter sebelum mengikuti 

kegiatan pembelajaran interaktif di kelas. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

Stadlinger et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa penerapan model flipped classroom 

efektif meningkatkan kemandirian belajar siswa sekolah dasar, serta memberikan 

fleksibilitas bagi peserta didik untuk menyesuaikan ritme belajar secara mandiri sesuai 

dengan kecepatan pemahamannya. 

Tingginya pencapaian hasil belajar kognitif siswa juga didukung oleh data afektif 

yang dihimpun melalui angket persepsi siswa. Berdasarkan tabulasi data, sebanyak 100% 

siswa (23 siswa) menyatakan merasa senang dan tertarik belajar Pendidikan Pancasila 

materi pendidikan karakter saat menggunakan platform Khan Academy. Respon positif yang 

bersifat mutlak ini mengindikasikan bahwa integrasi teknologi digital ke dalam flipped 

classroom berhasil menciptakan suasana belajar yang inklusif dan menyenangkan bagi siswa 

sekolah dasar. Fenomena ini relevan dengan temuan Dulyapit et al. (2026) yang menyatakan 

bahwa penyampaian materi melalui kombinasi teks, visual, dan audio secara terintegrasi 

mampu meningkatkan daya serap informasi serta retensi memori siswa secara signifikan. 

Pemanfaatan video visual dan fitur interaktif pada platform Khan Academy terbukti efektif 

merangsang minat belajar siswa dibandingkan dengan metode ceramah konvensional satu 

arah. 

Data angket persepsi siswa selanjutnya mencatat bahwa sebanyak 91,3% siswa (21 

siswa) merasa lebih termotivasi untuk belajar secara mandiri di rumah melalui tugas pra-

kelas yang diberikan. Peningkatan motivasi belajar ini berbanding lurus dengan kenaikan 

pencapaian hasil belajar post-test yang mencapai nilai rata-rata 68,70. Temuan ini 

menguatkan hasil penelitian Winantaka (2025) yang menyimpulkan bahwa penggunaan 

aplikasi berbasis android dan platform digital interaktif dalam proses pengajaran 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi serta hasil belajar siswa di 

sekolah dasar. Sejalan dengan itu, Fatmawati et al. (2025) juga menegaskan dalam 

penelitiannya bahwa implementasi platform Khan Academy yang dipadukan dengan 

pendekatan hybrid maupun flipped classroom mampu memberikan apresiasi individual 

berupa fitur target dan poin energi, yang efektif dalam menumbuhkan dorongan internal 

(intrinsic motivation) siswa untuk menuntaskan materi secara mandiri. 

Selain motivasi dan kesenangan belajar, sebanyak 78,2% siswa (18 siswa) 

melaporkan dalam angket bahwa mereka merasa sangat terbantu dalam memahami 
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konsep-konsep materi pendidikan karakter yang sebelumnya dinilai sulit dan abstrak. 

Penilaian positif siswa ini mengonfirmasi bahwa tayangan video pembelajaran interaktif 

dalam Khan Academy berperan sebagai media perantara (scaffolding) yang menjembatani 

pemahaman teori moral ke dalam konteks perilaku nyata. Hasil ini sejalan dengan temuan 

Du et al. (2025) yang mengemukakan bahwa penggunaan video pembelajaran berbasis 

digital terbukti efektif dalam mempermudah pemahaman siswa pada materi yang 

kompleks dengan cara mengurangi beban berpikir abstrak (cognitive load). Dengan 

demikian, integrasi flipped classroom berbantuan Khan Academy tidak hanya terbukti secara 

statistik meningkatkan pemahaman kognitif siswa kelas IV SDN 060809 Medan pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila, tetapi juga berhasil mentransformasi proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta 

didik di era digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran flipped classroom berbantuan aplikasi Khan Academy 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa kelas IV SDN 060809 

Medan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi pendidikan karakter. Hal ini 

dibuktikan secara kuantitatif melalui kenaikan nilai rata-rata (mean) kelas sebesar 13,48 

poin, yaitu dari 55,22 pada pre-test menjadi 68,70 pada post-test, serta peningkatan 

persentase ketuntasan belajar siswa dari 30% (7 siswa) menjadi 65% (15 siswa). Hasil analisis 

inferensial menggunakan paired sample t-test mengonfirmasi signifikansi pengaruh tersebut 

dengan perolehan nilai |𝑡hitung| = 5,759 > 𝑡tabel = 1,717 dan nilai signifikansi 𝑝 = 0,000 <

0,05. Selain itu, data respon siswa menunjukkan dampak positif terhadap aspek afektif dan 

motivasi, di mana 100% siswa merasa senang belajar menggunakan Khan Academy, 91,3% 

siswa lebih termotivasi untuk belajar mandiri di rumah, dan 78,2% siswa merasa sangat 

terbantu dalam memahami konsep-konsep pendidikan karakter yang kompleks. 
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